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SUMMARY 

RUBAMA. Honey supplementation in ringer lactate solution as extender in 

cryopreservation spermtozoa of Indonesian leaf fish (Pristolepis grootii). 

(Supervised by DANANG YONARTA).   

 

Spermtozoa cryopreservation is a technique for storing spermtozoa in a 

frozen state, the success of the cryopreservation process is influenced by the use 

of extenders. This research aimed to determine the best dose of honey 

supplementation in lactate ringer solution as an extender in the cryopreservation 

of Indonesian leaf fish spermtozoa. Cryopreservation research was carried out at 

the Laboratory Balai Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak (BPHPT), Sembawa. 

The production of cryomedia solution and rearing of Indonesian leaf fish 

broodstock were carried out at the Aquaculture Laboratory and Experimental 

Ponds, Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty of 

Agriculture, Universitas Sriwijaya. This research was carried out in July-August 

2024. This research used a completly randomized design consisting of four 

treatments and three replicates. The treatment (P) given was P0: 100% lactate 

ringer solution (control), P1: 0.25% honey + 99.75% lactate ringer solution, P2: 

0.5% honey + 99.50% lactate ringer solution, P3: 0.75% honey + 99.25% lactate 

ringer solution. The results showed that the semen of the Indonesian leaf fish 

before cryopreservation had a pH value of 7, milky white color, medium viscosity, 

spermtozoa concentration of 2.18x109 cells mL-1, spermtozoa mass movement 

with a score of 5 and spermtozoa viability of 89.89%. The results showed that the 

best treatment, namely at P3 with a dose of 0.75% honey + 99.25% ringer lactate 

as an extender, was able to maintain the quality of spermtozoa of Indonesian leaf 

fish with a spermtozoa mass movement value with a score of 4 and spermtozoa 

viability of 79.75% within 14 days of storage.  

 

Keywords: extender, honey, lactate ringer, Indonesian leaf fish, spermtozoa 

cryopreservation. 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

RUBAMA. Suplementasi madu pada larutan ringer laktat sebagai ekstender 

dalam kriopreservasi spermatozoa ikan sepatung (Pristolepis grootii). (Dibimbing 

oleh DANANG YONARTA). 

 

 Kriopreservasi spermatozoa merupakan teknik penyimpanan spermatozoa 

dalam keadaan beku, keberhasilan proses kriopreservasi dipengaruhi oleh 

penggunaan ekstender. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik 

dari suplementasi madu pada larutan ringer laktat sebagai ekstender dalam 

kriopreservasi spermatozoa ikan sepatung. Penelitian kriopreservasi  dilakukan di 

Laboratorium Balai Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak (BPHPT) Sembawa. 

Pembuatan larutan kriomedia dan pemeliharaan induk ikan sepatung dilakukan di 

Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya 

Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2024. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan. 

Perlakuan (P) yang diberikan yaitu P0: 100% larutan ringer laktat (kontrol), P1: 

0,25% madu + 99,75% larutan ringer laktat, P2: 0,5% madu + 99,50% larutan 

ringer laktat, P3: 0,75% madu + 99,25% larutan ringer laktat. Hasil penelitian 

menunjukkan semen ikan sepatung sebelum kriopreservasi memiliki nilai pH 7, 

warna putih susu, viskositas sedang, konsentrasi spermatozoa sebesar 2,18x109 sel 

mL-1, gerakan massa spermatozoa dengan skor 5 dan viabilitas spermatozoa 

sebesar 89,89%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik yaitu 

pada P3 dengan dosis 0,75% madu + 99,25% larutan ringer laktat sebagai 

ekstender, mampu menjaga kualitas spermatozoa ikan sepatung dengan nilai 

gerakan massa spermatozoa dengan skor 4 dan viabilitas spermatozoa sebesar 

79,75% dalam waktu penyimpanan selama 14 hari.  

   

Kata kunci : ekstender, madu, ringer laktat, ikan sepatung, kriopreservasi 

spermatozoa.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Ikan sepatung (Pristolepis grootii) merupakan ikan air tawar asli Indonesia 

dengan nama internasional yaitu Indonesian leaf fish, dikenal juga dengan nama 

lokal seperti kepoh, tempeh dan kepor. Penyebaran ikan sepatung di Indonesia 

banyak ditemukan di perairan Sumatera dan Kalimantan. Produksi ikan sepatung 

masih berasal dari penangkapan di alam, penangkapan yang berlebihan dapat 

menyebabkan berkurangnya stok ikan sepatung di alam (Muslim et al., 2019a). 

Berdasarkan data statistik Kementerian Kelautan dan Perikanan (2024), bahwa 

pada tahun 2022 total produksi perikanan tangkap ikan sepatung di Indonesia 

sebesar 1.154 ton dan terus meningkat pada tahun 2023 sebesar 1.913 ton. 

 Perkembangan riset mengenai budidaya ikan sepatung meliputi aspek 

reproduksi, domestifikasi (Muslim et al., 2019a), meristik (Muslim et al., 2019b), 

DNA barcoding (Syaifudin et al., 2023), pematangan gonad dan pemijahan buatan 

(Muslim, 2022). Kegiatan budidaya ikan sepatung saat ini belum maksimal, 

namun penangkapan yang terus menerus meningkat dapat menyebabkan 

berkurangnya stok ikan sepatung di alam pada masa mendatang. Oleh karena itu 

diperlukan suatu upaya penyelamatan bahan biologis ikan sepatung, salah satunya 

yaitu dengan menerapkan teknologi kriopreservasi. Kriopreservasi merupakan 

teknik penyimpanan bahan biologis melalui pembekuan dengan menggunakan 

nitrogen cair (suhu -196℃) dan mampu mengembalikan fungsi sel setelah proses 

pencairan (Bozkurt, 2018). Penggunaan teknologi kriopreservasi pada ikan 

bertujuan untuk menyimpan dan memelihara plasma nutfah (Afriani et al., 2021). 

 Keberhasilan kriopreservasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya yaitu penggunaan bahan pengencer atau ekstender (Handoko et al., 2018). 

Komponen ekstender terdiri dari larutan garam mineral atau glukosa dengan 

tekanan osmotik yang sebanding dengan tekanan osmotik semen, serta 

mengandung bahan pelindung yang berfungsi untuk melindungi semen dari 

perubahan ke suhu rendah (Viveiros et al., 2012).  
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Larutan ringer laktat merupakan salah satu bahan ekstender yang biasa 

digunakan dalam kriopreservasi spermatozoa ikan (Chao dan Liao, 2001). 

Penambahan madu sebagai ekstender diharapkan dapat mendukung daya hidup 

spermatozoa, hal ini dikarenakan pada madu mengandung bahan dasar gula 

sederhana dan ion-ion garam (Rahardja et al., 2010). Madu yang ditambahkan ke 

dalam larutan Ringer laktat sebagai ekstender dalam kriopreservasi spermatozoa 

tidak hanya berfungsi sebagai pengencer, tetapi juga menyediakan nutrisi bagi 

spermatozoa serta berperan sebagai pelindung terhadap perubahan suhu yang 

mendadak, sehingga spermatozoa dapat tetap bertahan hidup setelah proses 

kriopreservasi (Hilia et al., 2023). 

Penggunaan madu dalam larutan ringer laktat sebagai ekstender untuk 

kriopreservasi spermatozoa ikan sudah pernah dilakukan pada beberapa penelitian 

sebelumnya. Penggunaan (0,5% madu + 99,50% larutan ringer laktat) 

menghasilkan motilitas spermatozoa 63,33% dan tingkat penetasan telur yang 

dibuahi spermatozoa pasca thawing 87,97% pada ikan nilem (Sunarma et al., 

2010), penggunaan (0,7% madu + 99,30% larutan ringer laktat) menghasilkan 

motilitas spermatozoa 80,48%, abnormalitas spermatozoa 29% dan viabilitas 

spermatozoa 82,67% pada ikan gurame (Abinawanto et al., 2017), penggunaan 

(0,5% madu + 99,50% larutan ringer laktat)  menghasilkan viabilitas spermatozoa 

48,93% pada ikan belida (Yonarta et al., 2022), penggunaan (0,8% madu + 

99,20% larutan ringer laktat)  menghasilkan fertilitas 96,31% dan daya tetas telur 

86,88% pada ikan Systomus orphoides (Hilia et al., 2023). Karena itu, penting 

untuk melakukan penelitian mengenai kriopreservasi spermatozoa ikan sepatung 

dengan menggunakan madu dalam larutan Ringer laktat sebagai ekstender, dengan 

variasi dosis yang berbeda.  

  

1.2. Rumusan Masalah    

 Kegiatan budidaya perikanan terus berkembang setiap tahun, sebagaimana 

terlihat dari pengembangan teknologi yang digunakan. Namun, di balik kemajuan 

teknologi tersebut, masih ada beberapa jenis ikan yang belum dapat 

dibudidayakan secara optimal, seperti ikan sepatung. Produksi ikan sepatung 

masih berasal dari penangkapan di alam, penangkapan yang terus menerus 
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meningkat dapat menyebabkan berkurangnya stok ikan sepatung di alam pada 

masa mendatang. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya penyelamatan bahan 

biologis ikan sepatung, salah satunya yaitu dengan menerapkan teknologi 

kriopreservasi. Kriopreservasi merupakan metode penyimpanan bahan biologis 

seperti spermatozoa atau sel telur dalam keadaan beku menggunakan nitrogen cair 

pada suhu -196℃ dan mampu mengembalikan fungsi sel setelah proses pencairan. 

Keberhasilan proses kriopreservasi dipengaruhi oleh penggunaan larutan 

ekstender, penggunaan madu dalam larutan ringer laktat sebagai ekstender telah 

dilakukan oleh ikan beberapa penelitian sebelumnya yaitu pada ikan nilem, ikan 

gurame, ikan belida dan ikan Systomus orphoides. Oleh karena itu, diperlukan 

kajian mengenai teknik kriopreservasi spermatozoa ikan sepatung dengan 

menambahkan madu ke dalam larutan ringer laktat sebagai ekstender dengan 

dosis berbeda, sehingga dapat menjadi upaya penyelamatan bahan biologis ikan 

sepatung.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik dari suplementasi 

madu pada larutan ringer laktat sebagai ekstender dalam kriopreservasi 

spermatozoa ikan sepatung. Kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk memperkaya 

informasi mengenai penyimpanan spermatozoa ikan sepatung menggunakan 

teknologi kriopreservasi. 
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